





Tari Topèng Gettak adalah tari hiburan yang menjadi satu dengan kesenian 
Sandur. Keseluruhan acara kesenian Sandur diawali dengan Tari Topèng Gettak dan 
Tari Ronding sebagai pembukaan dan dilanjutkan dengan pertunjukan Sandur 
semalam suntuk. Seiring berjalannya waktu Tari Topèng Gettak dapat ditarikan 
terpisah dari Sandur karena dilihat dari beberapa aspek seperti pengisi acara dalam 
suatu acara hari jadi kota Pamekasan. Banyak masyarakat Pamekasan menyukai Tari 
Topèng Gettak karena menggambarkan tokoh Prabu Baladewa yang gagah, tegas, 
kuat yang mencerminkan laki-laki masyarakat Madura. 
Dari selama penelitian didapatkan beberapa nilai-nilai pendidikan pada Tari 
Topèng Gettak. Nilai-nilai pendidikan karakter mencerminkan sikap dan karakter 
masyarakat Madura, berikut nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada Tari 
Topèng Gettak: 
1. Nilai pendidikan karakter religius terdapat dalam ragam gerak sembhâ 
manjheng. 
2. Nilai pendidikan karakter disiplin terdapat dalam warna merah dan tabuhan 
pada instrumen kendang. 




4. Nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu terdapat dalam ragam gerak tolèân 
tello. 
5. Nilai pendidikan karakter cinta tanah air terdapat dalam cerita pewayangan 
Prabu Baladewa. 
6. Nilai pendidikan karakter cinta damai terdapat dalam ragam keddhu’ nyorot, 
warna biru pada kostum, dan gending yang-layang. 
7. Nilai pendidikan karakter tanggung jawab terdapat dalam cerita pewayangan 
Prabu Baladewa dan warna kuning pada kostum. 
Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Tari Topèng Gettak tidak hanya 
diterapkan pada laki-laki saja, namun pada perempuan juga. Rumah Seni Madhu 
Ro‟om sudah menerapkan nilai kedisiplinan dan tanggung jawab yang membuat 
peserta didik di Madhu Ro‟om mendapatkan beberapa macam prestasi di bidang seni 
tari, seni musik, dan seni drama. Setiap latihan peserta didik selalu diterapkan disiplin 
waktu untuk menanamkan kebiasaan tepat waktu, baik dalam latihan maupun tugas 
dan kegiatan lainnya. Tanggung jawab yang diberikan juga memberikan pengaruh 
baik sehingga pada beberapa lomba yang diikuti mendapat prestasi dan pengalaman 
yang sepadan. 
Proses latihan saat memberikan materi Tari Topèng Gettak yang dilakukan 
cukup baik sehingga membuat peserta didik cepat tangkap dan menghafal 
keseluruhan ragam dalam waktu selama satu bulan. Walaupun banyak kendala yang 
terjadi seperti kurang pendetailan saat menarikan Tari Topèng Gettak secara 
keseluruhan, mengatur pernapasan saat mengenakan topeng, dan beberapa gerak yang 
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lupa tetapi Riski, Budi, Triana, dan Chiki selama proses latihan cukup membantu 
kelancaran dalam pemberian materi. 
B. Saran 
Penelitian mengenai Tari Topèng Gettak dapat dilanjutkan atau diteliti lebih 
banyak lagi, dapat meneliti lebih jauh mengenai gending dan instrumen saronèn. 
Penulisan notasi lengkap untuk gending-gending belum memiliki bukti tertulis hingga 
saat ini dan cara untuk memainkan instrumen saronèn. Meninjau dari hasil penelitian, 
terdapat beberapa saran sebagai berikut. 
1. Didapatnya nilai-nilai pendidikan karakter, diharapkan dapat diterapkan selalu di 
dalam kehidupan sehari-hari dalam bersosialisasi dengan teman sebaya dan 
dengan orang yang lebih tua. Baik dilakukan di dalam Rumah Seni Madhu 
Ro‟om dan di luar Rumah Seni Madhu Ro‟om 
2. Diharapkan dapat meneliti mengenai tata cara mengelola sanggar tari di Rumah 
Seni Madhu Ro‟om. Seni musik dan seni teater yang terdapat dalam Rumah Seni 
Madhu Ro‟om dapat diteliti lebih jauh lagi, seperti latihan rutin dan pengelolaan 
kelas. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih jauh mengenai penulisan notasi 
dari instrumen saronèn dan notasi lengkap gending Tari Topèng Gettak. 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan Tari Topèng Gettak lebih 
dikenal oleh masyarakat setempat dan dapat mengembangkan lebih jauh lagi 
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Andhongan : Nama pembukaan dalam kesenian sandur, biasanya 
dilaksanakan dari pukul 9 pagi hingga 9 malam. 
Atandhâng : menari 
bâbâtèk : watak 
bengkong  : pinggul 
cakang : Sering diucapkan kepada orang yang sigap dan tangkas 
dalam bekerja. 
carok  : Tradisi perkelahian rakyat Madura menggunakan 
senjata celurit, terjadi apabila masalah yang dihadapi 
tidak dapat diselesaikan dengan kata-kata. 
gejjug  : menghentakkan kaki menggunakan ujung kaki 
gettak : menggertak 
gâgâ’ : gagah 
gidek : digoyangkan ke kanan dan ke kiri 
kacèr : kiri 
kangan : kanan  
kennong : Instrumen gamelan yang memiliki pencon, masyarakat 
Jawa menyebutkannya bonang. 
klono, klonoan  : kelana, berkelana 
koyok nggetaki 
uwong 
: seperti menggertak orang (bahasa dan pengucapan 
dalam bahasa Jawa) 
lembay  : Lambai 
lonca’  : Lompat 
maddhu : Madu 
manjheng : Berdiri 




mendhak : Posisi kuda-kuda dalam tari, membuka kedua kaki lebar 
dan postur badan tegap. 
nèngkong : jongkok 
nèmor : musim kemarau 
ngaca : mengaca 
nyorot : mundur 
nyotok : dorong 
penthâng, penthângan  : membentang, membentangkan 
ro’om : harum 
saronèn : alat musik tiup khas Madura 
sato’or : Dirangkai atau disusun secara rapi pada tali atau benang 
atau lidi 
sembhâ  : Sembah, penulisan dan pengucapan dalam dialek  
Madura. 
singget  : gerak penghubung dalam tari 
tolè, tolèân : toleh, tolehan 
tello’ : tiga 
topèng : topeng, penulisan dalam bahasa Madura 
 
 
 
  
